Vol . XI Nomor 31 Maret 2016 - Jurnal Teknologi Informasi ISSN : 1907-2430

RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI
DOKUMENTASIKEPERAWATAN PADA PENDERITA ISPA

Erizal
Program Studi Sistem Informasi, Universitas Respati Yogyakarta
JI. Laksda Adisucipto Km 6,3 Depok Sleman Yogyakarta

ABSTRAK

Pemberian Asuhan keperawatan pada pasien ISPA merupakan suatu hal penting karena mengingat
bahwa penyakit ISPA mempunyai prognosis buruk kalau tidak segera ditangani. Seringkali seorang perawat
yang melaksanakan tugas dan fungsinya kurang baik, sering mengabaikan pemberian kompres pada pasien yang
mengalami hipertermia, jarang memonitor tanda-tanda vital, terkesan hanya memberikan intervensi atau
treatmen tindakan dan sering mengabaikan pemberian pendidikan kesehatan baik pada pasien maupun keluarga
pasien dan sistem pendokumentasian proses keperawatan yang belum tepat dimana dokumentasi keperawatan
umumnya hanya berupa data atau tindakan umum dan bersifat rutin saja, antara lain dokumentasi tanda-tanda
vital, pemberian obat, cairan infus atau hal-hal lain yang merupakan instruksi medik.Perkembangan teknologi
informasi khususnya perangkat lunak saat ini sudah banyak dikembangkan untuk menunjang kegiatan/kerja di
belbagai bidang dalam hal ini sistem informasi kesehatan. Sistem informasi kesehatan adalah gabungan
perangkat dan prosedur yang digunakan untuk mengelola siklus informasi(mulai dari pengumpulan data sampai
pemberian umpan balik informasi) untuk mendukung pelaksanaan tindakan tepat dalam perencanaan,
pelaksanaan dan pemantauan kinerja sistem kesehatan.Beberapa penelitian dalam pengembangan perangkat
lunak yang khusus dalam bidang kesehatan sudah banyak dilakukan.

Penelitian bertujuan untuk menganalisa dan merancang sistem informasi dokumentasi keperawatan
bagi penderita ISPA dengan diagnosa NANDA dengan metode PES (Problem, Etiologi, Symtom).

Hasil penelitian diharapkan dapat mempermudah tenaga perawat dalam melakukan diagnosa kepada
pasien dan juga sebagai bahan pembelajaran bagi calon tenaga perawat sebagai kompetensi dasar dalam
pelayanan pada masyarakat.

Kata Kunci : Dokumentasi Keperawatan, ISPA, Sistem Informasi

I. PENDAHULUAN layanan secara optimal pada rumah sakit atau
Penyakit saluran nafas menjadi penyebab puskesmas.Menurut UU Rl NO 23 tahun 1992
angka kematian dan kecacatan yang tinggi diseluruh tentang Kesehatan, mendefinisikan Perawat adalah
dunia. Sekitar 80% dari seluruh kasus baru praktek mereka yang memiliki kemampuan dan kewenangan
umum berhubungan dengan infeksi saluran nafas melakukan tindakkan keperawatan berdasarkan
yang terjadi di masyarakat atau didalam rumah ilmu yang dimilikinya, yang diperoleh melalui
sakit/pusat perawatan. (allanseto,2013). pendidikan keperawatan
Saat ini banyak sekali penyakit yang baru (www.pustakaindonesia.or.id).
pada saluran pernafasan dan penyebabnya Kesehatan adalah hak setiap orang.
bermacam-macam, ada di sebabkan oleh virus, Masalah kesehatan sama pentingnya dengan
bakteri, dan lain sebagainya.Dengan penomena ini masalah  pendidikan, perekonomian dan lain
harus menjadi perhatian bagi kita semua.Kesehatan sebagainya. Usia balita dan anak-anak merupakan
pada masyarakat tidak terlepas dari peran petugas usia yang rentan penyakit. Hingga saat ini salah satu
dalam hal ini tenaga perawat untuk memberikan penyakit yang banyak diderita oleh masyarakat

adalah ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut) .
ISPA masih merupakan masalah kesehatan

yang penting karena menyebabkan kematian bayi


http://www.pustakaindonesia.or.id/
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dan balita yang cukup tinggi yaitu kira-kira 1 dari 4
kematian yang terjadi.Setiap anak diperkirakan
mengalami 3-6 episode ISPA setiap tahunnya. 40 %
-60 % dari kunjungan di puskesmas adalah oleh
penyakit ISPA (Anonim,2009)

Masalah kesehatan tidak sepenuhnya
tanggung jawab pemerintah.Namun sistem yang
terkandung di dalamnya turut membantu mencari
inovasi yang baru, termasuk masyarakat.Minimnya
pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan juga
menjadi pemicu penyebab masalah kesehatan,
khususnya ISPA.Penderita ISPA tiap tahun selalu
mangalami peningkatan.Hal ini dapat dikarenakan
beberapa faktor misalnya, rendahnya tingkat
pendidikan  sehingga pengetahuan  mengenai
kesehatan juga masih rendah atau faktor ekonomi
yang menyebabkan tingkat kesehatan kurang
diperhitungkan.

Pemberian Asuhan keperawatan pada
pasien ISPA pneumonia merupakan suatu hal
penting karena mengingat bahwa penyakit ISPA
pneumonia mempunyai prognosis buruk kalau tidak
segera ditangani. Seringkali seorang perawat yang
melaksanakan tugas dan fungsinya kurang baik,
sering mengabaikan pemberian kompres pada
pasien yang mengalami hipertermia, jarang
memonitor tanda-tanda vital, terkesan hanya
memberikan intervensi atau treatmen tindakan dan
sering  mengabaikan  pemberian  pendidikan
kesehatan baik pada pasien maupun keluarga pasien
dan sistem pendokumentasian proses keperawatan
yang belum tepat dimana dokumentasi keperawatan
umumnya hanya berupa data atau tindakan umum
dan bersifat rutin saja, antara lain dokumentasi
tanda-tanda vital, pemberian obat, cairan infus atau
hal-hal lain yang merupakan instruksi medik. Jarang
ditemukan catatan keperawatan yang berdasarkan
proses keperawatan mulai dari pengkajian

keperawatan, diagnosa keperawatan, rencana
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keperawatan, implementasi dan evaluasi dari
tindakan keperawatan.

Tugas perawat bukan hanya semata-mata
pada proses layanan kepada masyarakat namun juga
berkewajiban melakukan proses asuhan
keperawatan dengan standard yang sudah ditetapkan
bukan hanya pada kegiatan layanan tetapi juga
pendokumentasi rekam medis pasien. Tingginya
layanan kepada pasien berdampak tidak sepenuhnya
dokumentasi dapat dilakukan oleh petugas perawat
secara maksimal apalagi dokumentasi/pencatatan
tersebut dilakukan secara manual. Saat pengkajian
pasien seorang perawat dan melakukan analisa data
sebagaidasar diagnosa penyakit pasien sering sekali
perawat membutuhkan waktu untuk melakukan
pengkajian dan analisa data berdasarkan
dokumen/buku petunjuk.

Perkembangan teknologi informasi
khususnya perangkat lunak saat ini sudah banyak
dikembangkan untuk menunjang kegiatan/kerja di
belbagai bidang dalam hal ini sistem informasi
kesehatan. Sistem informasi kesehatan adalah
gabungan perangkat dan prosedur yang digunakan
untuk mengelola siklus informasi(mulai dari
pengumpulan data sampai pemberian umpan balik
informasi) untuk mendukung pelaksanaan tindakan
tepat dalam perencanaan, pelaksanaan dan
pemantauan Kinerja sistem kesehatan.Beberapa
penelitian dalam pengembangan perangkat lunak
yang khusus dalam bidang kesehatan sudah banyak
dilakukan.

Dari Uraian latar belakang tersebut diatas
maka penelitian bertujuan untuk Merancang Bangun
Sistem Asuhan Keperawatan dengan objek
penelitiann pada kasus penyakit ISPA berbasis WEB
dengan bahasa pemrograman PHP dan DBMS

MySQL.
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1. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian yaitu tahapan yang akan
dilakukan dalam melakukan penelitian untuk
mempermudah dalam melakukan penelitian. Desain

Penelitian digambarkan seperti gambar berikut ini :

ALAT BAHAN
PENELITIAN PENELITIAN PENGUMPULAN DATA

DATA
PENELITIAN

METODE

PENGEMBANGAN - Analisa

- Design
PERANGKAT LUNAK - Coding

-Pengujian

DOKUMENTASI

2.2. Metode Pengumpulan Data
1. Studi Pustaka
Tahap ini merupakan tahapan
pengompulan pengetahuan dari sumber
buku, hasil penelitian yang mendukung
penelitian
2. Observasi
Melakukan pengamatan langsung dari
proses asuhan keperawatan yang sedang
berjalan untuk dapat dilakukan kajian
dalam pengembangan sistem
3. Wawancara
Melakukan wawancara langsung kepada
orang-orang yang terlibat langsung dalam
proses asuhan keperawatan dan beberapa
kasus yang ditangani
2.3. Metode Pengembangan Perangkat Lunak
Metode Pengembangan perangkat lunak ini
nantinya menggunakan metode seperti pada

gambar berikut ini :
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ANALISA
DESIGN
CODING

TEST

2.4.  Alat Penelitian
1. Hardware yang digunakan pada penelitian
ini adalah :
a. PC
b. Koneksi Internet
2. Software yang digunakan pada penelitian
ini adalah:
a. Webserver
b. Browser
c. PHP Programming
2.5.  Bahan Penelitian
Bahan penelitian dalam objek penelitian ini
adalah berbagai entitas menyangkut proses asuhan
keperawatan pada pneumonia yang meliputi :
1. Studi literartur tentang Infeksi saluran
pernafasan Akut
2. Aturan-aturan terkait asuhan
keperawatan

3. Dokumen asuhan keperawatan

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi merupakan tahapan setelah

tahap perancangan sistem dan tahap coding

dilakukan

dilakukan dengan melakukan instalasi pada

dilakukan. Implementasi sistem

webserver yang sudah terinstal terlebih dahulu pada
server dan aplikasi dijalankan pada PC Client
dengan menggunakan Browser. Adapun tahapan
penggunaan adalah sebagai berikut:

1. Akses Halaman Utama
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Aplikasi merupakan aplikasi berbasis web
sehingga untuk dapat mengakses aplikasi
dibutuhkan browser (Mozilla firefox atau Google
Chrome). Dalam uji coba aplikasi ini aplikasi
pada webserver dengan mengetikkan pada

browser : http://localhost/askepispa.

Pada halaman browser akan muncul seperti

pada gambar 1.

ASU EIAN BREHERAVI AN

ISPA

Gambar 1. Halaman utama

. Pengelolaan Basis Pengetahuan

Langkah awal dalam pengelolaan data basis

pengetahuan (Domain, Class, Tipe Class,

Diagnosis, Batasan Karakteristik dan Faktor

Berhubungan). Dalam proses pengelolaan data

basis pengetahuan dilakukan dengan tahapan

sebagai berikut:

a.  Pengolahan Data Domain, merupakan
tahapan pendefenisian Domain yang
terdapat pada NANDA. Seperti pada

gambar 2.

- PPoPooODOODOOLOOD
B T

Gambar 2. Pendefenisian Domain
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Pengelolaan Data Tipe Class, merupakan
pengelolaan tipe class yang terdapat dalam
pendefenisian  disetiap  class  yang
merupakan bagian dari suatu Domain.

Seperti pada gambar 3.

Registrasi b Pengkajian Pasien
RULE
NANDA

NIC

Nama Klass
NOC

KELOLA USER
Cancel
Logout

Gambar 3. Pendefenisian Tipe Class
Pengelolaan Data Class, merupakan
pendefenisian  disetiap  class  yang
merupakan bagian dari suatu Domain.
Seperti pada gambar 4.

Gambar 4. Pendefenisian pada Class
Pengelolaan Data Diagnosis, merupakan
pendefenisian Tipe Diagnosa disetiap class.

Seperti pada gambar 5.


http://localhost/askepispa
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Gambar 5. Pendefenisian Diagnosis
e. Pengelolaan Data Batasan Karakteristik,
merupakan pendefenisian Batasan
Karekteristik atau gejala yang dialami oleh

pasien. Seperti pada gambar 6.

L] Q T

Z DODPDUDODDODDODDODODDDDD
Stole
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Gambar 6. Pendefenisian Batasan
Karakteristik

f.  Pengelolaan Data Faktor berhubungan,
merupakan factor-faktor yang berhubungan
terkait dengan suatu diagnosis. Seperti pada

gambar 7.

" = v

ose
ps8

Gambar 7. Pendefenisian Faktor berhubungan

g. Pengelolaan Diagnosa Medis, merupakan
tahapan dalam mendefenisikan dignosa
medis yang meliputi: Data penyakit dan
spesifikasi penyakit.
1) Pengelolaan Data Penyakit,

merupakan pendefenisian penyakit,

seperti pada gambar 8.

Gambar 8. Pendefenisian penyakit

2) Pengelolaan Data Spesifikasi
Penyakit, merupakan proses
pendefenisian  spesifikasi atau

penggolongan sub penyakit dari suatu

penyakit. Seperti pada gambar 9.

L]
kode penyakit
Kode spesifikasi *

Nama Spesifiasi



Vol . XI Nomor 31 Maret 2016 - Jurnal Teknologi Informasi ISSN : 1907-2430

Gambar 9. Pendefenisian Spesifikasi
penyakit

h.  Pengaturan Rule pada basis pengetahuan,

merupakan proses pendefenisian hubungan

Irelasi dari setiap komponen basis

pengetahuan yang sudah didefenisikan
terlebih dahulu.

1)

2)

3)

Hubungan antara Domain dan
Penyakit, menghubungkan
keterkaitan Domain dan Penyakit.

Seperti pada gambar 10.

W
Kode spesifikasi

kode domain

Gambar 10. Pendefenisian hubungan
antara Domain dan Penyakit

Hubungan antara  Diagnosis dan
Batasan Karakteristik,
menghubungkan keterkaitan antara
Diagnosis dan Batasan Karakteristik.

Seperti pada gambar 11.

Gambar 11. Pendefenisian hubungan
Diagnosis dengan Karakteristik

Hubungan antara Diagnosis dan
Faktor Berhubungan,
menghubungkan keterkaitan antara
Diagnosis dan Faktor Berhubungan.

Seperti pada gambar 12.

Gambar 12. Pendefenisian hubungan
diagnosa dengan factor penyebab

4) Hubungan antara Diagnosis dan
spesifikasi penyakit, menghubungkan
keterkaitan antara Diagnosis dan
spesifikasi penyakit. Seperti pada
gambar 13.

Gambar 13. Pendefenisian hubungan

diagnosa dengan spesifikasi penyakit

1. Proses Pengkajian Pasien, merupakan tahapan

awal dari asuhan  keperawatan  untuk

mengumpulkan data terkait batasan karakteristik
dari seorang pasien.

a. Registrasi Pasien, merupakan pencatatan

biodata dari seorang pasien oleh perawat.

Seperti pada gambar .

Gambar 14. Pencatatan biodata dari seorang
pasien oleh perawat

b. Pengkajian Pasien, merupakan pencatatan

batasan karakteristik dari pasien ketika
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perawat melakukan suatu interview. Seperti

pada gambar 15.

------

Gambar 15. Pencatatan batasan karakteristik
dari pasien

c. Menampilkan hasil Diagnosis, merupakan
langkah seorang perawat untuk menampilkan

hasil diagnosa . Seperti pada gambar 16.
| regstrau & reoghagen paen_|

3 Q T

[ 5o |

T
o /’

Berhubungan Dengsn

Gambar 16. Langkah seorang perawat untuk
menampilkan hasil diagnosa

d. Menampilkan Rencana Tindakan,

merupakan langkah seorang perawat untuk

ISSN : 1907-2430

menampilkan rencana tindakan. Seperti pada

gambar 17.

e thons
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-

Gambar 17. Langkah seorang perawat untuk
menampilkan rencana tindakan

e. Menampilkan Tujuan Tindakan, merupakan

langkah seorang perawat untuk menampilkan

rencana tindakan. Seperti pada gambar 18 .

w8/ EXNIWME-E-BA SR

Gambar 18. Langkah seorang perawat untuk
menampilkan tujuan tindakan

1IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan
diperoleh beberapa kesimpulan dengan diperoleh
model data berupa basis pengetahuan yang terdiri
atas tabel domain, tabel class, tabel tipe class, tabel
diagnosis, tabel karakteristik, tabel factor
berhubungan, tabel penyakit dan tabel klasifikasi
penyakit. Sedangkan tabel konsultasi adalah terdiri
dari tabel pasien, tabel periksa pasien. Untuk hak
akses aplikasi terdiri dari tabel user, tabel leveluser
dan tabel permission. Aplikasi dapat diakses melalui
smartphone dengan koneksi internet. Tingkat
keamanan dalam mengakses aplikasi terdiri atas hak
akses user sebagai knowledge enginer dan user

sebagai perawat.
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